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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Dalam hal ini, penelitian kualitatif adalah studi tentang 

kehidupan, cerita, perilaku orang, serta aktivitas organisasi, gerakan sosial, 

atau hubungan antarpribadi.
24

 Peneliti menganalisis dan menyajikan hasil 

pengamatan yang sesuai di lapangan melalui kalimat tertulis. Kemudian, 

hasil kajian yang dilakukan disempurnakan menjadi informasi yang dapat 

ditambahkan atau diubah sesuai dengan yang diperoleh di lapangan. 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif karena permasalahan 

yang dianalisis bersifat sementara dan dapat berkembang setelah berada di 

lapangan. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di LPP TVRI Kalimantan selatan, Jl. A. Yani 

km.6, Banjarmasin. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

selama satu bulan  sejak bulan Juli 2023, peneliti meneliti program yang 

tayang rutin setiap minggu. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 
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Subjek penelitian ini adalah Lembaga Penyiaran Publik TVRI 

Kalimantan Selatan. Sedangkan  objek penelitian ini adalah Karakteristik 

Program Berbasis Islami.  Adapun acara yang akan diteliti  yaitu : Kajian 

Tauhid, Fikih Wanita, Mutiara hadits, Jejak Islam, Cahaya Qolbu, 

Yu‟mengaji dan Hari Yang Berkah.  

3. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini adalah : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langung oleh 

pihak pertama tanpa ada perantara. Sumber Data primer diperoleh saat 

melakukan Penelitian Program Berbasis Islami di TVRI Kalimantan 

Selatan mulai dari Produksi dan Pasca Produksi di lapangan secara 

langsung yang didapat melalui wawancara, observasi dan dokumenter. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder adalah data yang didapatkan melalui pihak 

kedua sebagai pendukung data primer.  Sumber data sekunder bisa melalui 

Orang Lain baik dari Tim yang terlibat, catatan, atau dokumen yang 

diarsipkan oleh TVRI Kalimantan Selatan  mengenai Program Berbasis 

islami. Sumber Data Sekunder  untuk melengkapi bahan penelitian agar 

bisa terselesaikan dengan baik . 
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4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti mengumpulkan 

data. Adapun teknik-teknik yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang 

diinginkan sebagai berikut : 

1. Observasi 

Salah satu teknik yang sangat penting adalah Observasi. Observasi 

atau pengamatan langsung terhadap Program Berbasis Islami yang di 

produksi oleh LPP TVRI Kalimantan Selatan.  

Menurut Williams yang diterjemahkan oleh Moleong (1989), Faisa 

(1990), Bogdan dan Biklen (1982), disimpulkan bahwa salah satu 

observasi partisipatif yang dapat digunakan dalam pengumpulan data 

adalah partisipasi pasif. Adapun observasi partisipan pasif, yaitu peneliti 

hadir dalam situasi, tetapi tidak berpartisipasi dengan orang dalam.
25

 

Untuk memantau kegiatan program Penyiaran Islam tanpa harus ikut 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Cara ini memudahkan peneliti untuk bisa melihat data dilapangan dan 

menilai keadaan yang terjadi.  Baik kegiatan praproduksi, produksi, atau 

pasca produksi. Peneliti akan mengamati bagaimana Tim mampu 

menyusun ide dan kreatif untuk setiap Episode atau topik, melihat suasana 

pengambilan shooting yang berbeda, ataupun mengamati timbal balik dan 

respon penonton terhadap Siaran Program Islami tersebut.   
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2. Wawancara 

Salah satu teknik yang berperan serta Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data adalah interview atau wawancara. Wawancara adalah 

rangkaian data berupa tanya jawab antara peneliti dengan informan berupa 

informasi tentang masalah penelitian yang sedang diteliti. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.
26

 Pada penelitian 

dengan teknik wawancara, penulis menggunakan wawancara semi 

terstruktur, dengan menggunakan teknik ini penulis tetap memulai dengan 

fokus penelitian, tetapi  pertanyaan yang diberikan tidak secara terstruktur 

menyesuaikan dengan jawaban narasumber. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dengan salah satu  

dari bagian Program TVRI Kalimantan Selatan dalam menentukan 

Narasumber, Tema, Penonton yang diundang dalam siaran tiap 

minggunya. Penggalian informasi  dilakukan dengan mewawancarai pihak 

yang mewakili seperti melakukan tanya jawab kepada M.Zar‟an selaku 

Ketua Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi dan Penyiaran Program di 

TVRI Kalimantan Selatan.                                                       

3. Dokumenter 

Teknik pendukung untuk melengkapi informasi ialah dokumenter. 

Dokumenter berupa Foto dan video rekaman Program Berbasis Islami 

yang telah dipublikasikan. Dokumenter juga dapat rekaman bisa diakses 
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pada channel youtube TVRI kalsel : TVRI KALSEL, TVRI KALSEL 

LIVE STREAMING.  

Analisis melalui dokumen Tulisan untuk menggali informasi 

berupa sinopsis, treatmen, dan data rating pada program siaran islami 

tersebut. Sedangkan dokumen berupa foto atau video rekaman dilakukan 

untuk melihat dan mendengarkan episode sebelumnya, pengambilan 

gambar dalam video rekaman bisa dengan meng-screenshot rekaman 

tersebut.  

5. Teknik Analisis Data 

Menurut analisis kualitatif oleh Michael Huberman (Miles dan 

Huberman, 1992), seorang psikolog perkembangan dan pakar pendidikan 

di Universitas Jenewa di Swiss, informasi yang ditampilkan adalah kata-

kata, bukan deretan angka.
27

 Langkah-langkah yang diperlukan dalam 

analisis data adalah reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Berikut penjelasan dari langkah-langkah tersebut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data didefinisikan sebagai proses pemilihan di mana perhatian 

diberikan pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi informasi 

yang terkandung dalam catatan lapangan.
28

 Selama kegiatan Pengumpulan 

data berlangsung di lapangan penulis akan mencatat hasil kegiatan tersebut 
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untuk dikumpulkan dan disederhanakan. Penulis akan menyeleksi catatan 

yang diperlukan untuk memfokuskan pada pengumpulan data dengan 

mengutamakan unsur yang penting dan menghilangkan bagian-bagian 

yang dianggap kurang penting.  

Data tentang Program berbasis Islami TVRI Kalsel akan lebih banyak 

didapatkan ketika melakukan penelitian langsung di lapangan. Sehingga 

data yang didapatkan diringkas agar tetap fokus dan mencapai tujuan yang 

dikehendaki. Proses reduksi data dalam Program berbasis islami TVRI 

Kalsel dikerjakan dengan memilih tujuh mata acara dari Program Siaran 

islami dan memilih beberapa episode yang dianggap menarik dan 

mewakili karakter program acara tersebut.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah informasi terstruktur yang memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.
29

 

Penyajian data yang awalnya berbentuk teks akan diubah menjadi bentuk 

tabel, pada penyajian data akan disisipikan foto dan pesan mengenai setiap 

episode yang diamati. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya setelah analisis data kualitatif adalah menarik dan 

memverifikasi kesimpulan, hal ini bertujuan agar proses pengkajian bisa 

dipertanggung jawabkan.  Kesimpulan yang dibuat harus sesuai dengan 
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focus masalah penelitian karena kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin bisa menjadi jawaban dari rumusan masalah. Sehingga 

kesimpulan bisa dikatakan garis besar dari hasil atau keputusan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Verifikasi dilakukan dengan cara 

menyimpulkan hasil penelitian mengenai karakter yang ada dibeberapa 

program acara Islami TVRI Kalsel dan relevan dengan inti dari definisi 

program  

Visi dan misi TVRI adalah menyelenggarakan televisi layanan publik, 

yaitu layanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan 

hubungan sosial. Pengecekan selanjutnya juga harus dilakukan dengan 

melihat kembali rumusan masalah yang telah disusun dari awal, tujuan dan 

metode yang digunakan.. 

 

 

 

 

 

 

 


